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ABSTRAK 

Stroke menyebabkan gangguan fungsi otak yang dapat berdampak pada berbagai 

fungsi tubuh diantaranya defisit motorik berupa hemiparesis. Penatalaksanaan 

pasien stroke non hemoragik dengan hemiparesis dapat dikelola dengan terapi 

farmakologi dan non farmakologi, salah satu terapi non farmakologinya adalah 

dengan penerapan mirror therapy. Mirror therapy merupakan yaitu intervensi 

terapeutik yang berfokus pada pergerakan anggota tubuh yang tidak bermasalah 

dengan menggunakan cermin dengan harapan dapat meningkatkan kekuatan otot, 

mengurangi kerusakan syaraf, menurunkan dan mencegah stroke yang berulang. 

Tujuan dari karya ilmiah akhir ini adalah untuk melihat efektifitas mirror therapy 

terhadap kekuatan otot dan status fungsional pasien stroke non hemoragik yang 

mengalami gangguan mobilitas fisik. Metode yang digunakan pada karya ilmiah 

adalah studi kasus. Prosedur diawali dengan pengkajian, penetapan diagnosa 

keperawatan, penetapan tujuan, pemilihan intervensi yang sesuai, implementasi, 

evaluasi. Hasil menunjukkan pasien dengan hemiparesis mengalami peningkatan 

kekuatan otot dengan nilai kekuatan otot 1 pada hari pertama meningkat ke nilai 3 

pada hari ke tiga dan status fungsional dari kategori ketergantungan berat pada hari 

pertama meningkat menjadi ketergantungan sedang pada hari ketiga. Diharapkan 

bagi perawat untuk dapat menerapkan mirror therapy sebagai salah satu intervensi 

dalam menangani masalah gangguan mobilitas fisik pada pasien stroke non 

hemoragik. 
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ABSTRACT 

Stroke causes impaired brain function which can have an impact on various body 

functions including motor deficits in the form of hemiparesis. The management of 

non-hemorrhagic stroke patients with hemiparesis can be managed with 

pharmacological and non-pharmacological therapies, one of the non-

pharmacological therapies is the application of mirror therapy. Mirror therapy is 

a therapeutic intervention that focuses on the movement of the limbs that are not 

problematic using a mirror in the hope of increasing muscle strength, reducing 

nerve damage, lowering and preventing recurrent strokes. The purpose of this final 

scientific paper is to see the effectiveness of mirror therapy on muscle strength and 

functional status of non-hemorrhagic stroke patients who experience physical 

mobility impairments. The method used in scientific papers is case studies. The 

procedure begins with a review, determination of nursing diagnosis, determination 

of goals, selection of appropriate interventions, implementation, evaluation. The 

results showed that patients with hemiparesis experienced an increase in muscle 

strength with a muscle strength value of 1 on the first day increasing to a value of 

3 on the third day and the functional status from the heavy dependence category on 

the first day increasing to moderate dependence on the third day. It is hoped that 

nurses will be able to apply mirror therapy as one of the interventions in dealing 

with physical mobility disorders in non-hemorrhagic stroke patients. 
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